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This study aims to analyze the implementation of differentiated clinical supervision in 

improving the pedagogical quality of early childhood education teachers at TK Mubarok 

Salatiga. The research is grounded in the existing gap in the quality of early childhood 

educators in Indonesia, where many teachers have not met the minimum academic 

qualification requirements, as well as the limited number of studies that specifically 

examine clinical supervision using a differentiated approach. Employing a qualitative 

case study design, the research involved the principal, six teachers, foundation 

representatives, and parents selected through purposive sampling. Data were collected 

through observations, in-depth interviews, and document analysis. The findings reveal 

that differentiated clinical supervision is implemented through systematic planning, 

execution across pre-conference, classroom observation, and post-conference stages, and 

the application of directive, collaborative, and non-directive approaches tailored to 

teachers’ characteristics. The results also show that differentiated clinical supervision 

significantly enhances teaching quality, teachers’ pedagogical competence, and their 

motivation to pursue higher academic qualifications.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi supervisi klinis diferensiasi dalam 

meningkatkan kualitas pedagogis pendidik PAUD di TK Mubarok Salatiga. Penelitian ini 

didasarkan pada fenomena kesenjangan kualitas pendidik PAUD di Indonesia, di mana 

sebagian guru belum memenuhi kualifikasi akademik minimal, serta terbatasnya penelitian 

yang mengkaji supervisi klinis dengan pendekatan diferensiasi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, melibatkan kepala sekolah, enam pendidik, 

yayasan, dan orang tua sebagai informan yang dipilih secara purposif. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa supervisi klinis diferensiasi diterapkan melalui perencanaan yang 

sistematis, pelaksanaan melalui tahapan pre-conference, observasi, dan post-conference, serta 

penggunaan pendekatan direktif, kolaboratif, dan non-direktif sesuai karakteristik guru. 

Temuan juga menunjukkan bahwa supervisi klinis diferensiasi berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, kompetensi pedagogis, dan motivasi guru untuk 

meningkatkan kualifikasi akademik.  

Kata kunci: Supervisi Klinis, Kompetensi Pendidik, Kualitas Pembelajaran
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi krusial dalam membentuk 
kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Kualitas guru Pendidikan anak usia dini 
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan anak usia dini, 
bahkan lebih besar daripada fasilitas sekolah itu sendiri (Armelitta et al., 2025). Investasi pada 
pendidikan anak usia dini terbukti memberikan dampak jangka panjang yang signifikan 
terhadap perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan prestasi akademik anak di masa 
depan (UNESCO, 2023;Rifaturrahmi, 2025).  
 Pendidik anak usia dini adalah aktor utama yang menentukan kebermaknaan 
pengalaman belajar anak. Mereka bukan hanya penyampai pengetahuan, melainkan fasilitator 
yang membentuk pola pikir, nilai, dan karakter anak sejak dini (Agung, 2017;Alfadhilah, 2025). 
UNESCO Teacher Task Force (2020) menyebut tenaga pendidik sebagai the heart of quality 
education, karena dari tangan pendidiklah seluruh dimensi mutu pendidikan, dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi semua bermuara pada interaksi langsung dengan 
peserta didik. Guru yang berkualitas akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
aman, penuh kasih sayang, dan menstimulasi semua aspek perkembangan anak (Wulandari 
& Rahmawan, 2023;Nafisa et al., 2025). 
 Kurikulum merdeka mengubah paradigma guru sebagai penyampai informasi semata 
menjadi guru sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar. Dengan demikian guru memegang 
kendali akan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di ruang kelasnya masing-masing 
(Erwinsyah, 2017;Mashari et al., 2019). Penghargaan setinggi-tingginya bagi profesi guru 
sebagai fasilitator dari beragam sumber pengetahuan akan diwujudkan melalui pelatihan 
guru berdasarkan praktik yang nyata, penilaian kinerja secara holistik, dan pembenahan 
kompetensi guru (Kemdikbud, 2020). Dalam konteks Indonesia yang tengah mempersiapkan 
generasi emas 2045, peningkatan kualitas Pendidikan anak usia dini menjadi agenda strategis 
yang tidak dapat ditunda.  
 Data Kemendikdasmen 2024 menyebutkan bahwa Indonesia saat ini memiliki 237.751 
lembaga Pendidikan anak usia dini yang tersebar di 38 provinsi dengan total 637.445 guru 
Pendidikan anak usia dini formal dan nonformal. Namun, di balik angka kuantitas yang 
impresif ini, terdapat permasalahan kualitas yang serius. Hampir sebagian dari guru 
Pendidikan anak usia dini atau sekitar 233.000 guru belum memiliki kualifikasi akademik S-
1/D-4, padahal kualifikasi ini merupakan persyaratan minimal berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Lebih mengkhawatirkan lagi, lebih dari 30% 
guru Pendidikan anak usia dini di daerah belum mengikuti program Pendidikan Profesi Guru 
(PPG), dan akses pelatihan berkualitas masih sangat terbatas (Subroto, 2019;Ananda et al., 
2025).  
 Kondisi ini berdampak langsung pada kualitas pembelajaran yang diterima anak-anak 
di masa emas perkembangan mereka. Demikian pula yang terjadi di TK Mubarok Kota 
Salatiga, pada tahun 2020 tiga orang pendidik dari enam pendidik belum berkualifikasi S-1.  
Urgensi peningkatan kualitas pendidik agar sejalan dengan kebijakan pemerintah yang 
mewajibkan pendidikan prasekolah sebagai bagian dari wajib belajar 13 tahun, menginspirasi 
kepala TK Mubarok Kota Salatiga untuk melakukan terobosan baru untuk meningkatkan 
kualitas para pendidik agar dapat memenuhi standar kualitas sebagaimana yang ditetapkan 
pemerintah sekaligus sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran.  
 Masa usia 5-6 tahun adalah periode emas perkembangan anak sehingga prasekolah 
menjadi prioritas nasional (Aglesia et al., 2025;Kolomboy & Syamsu, 2025). Periode emas 
(Golden age) ini hanya terjadi sekali seumur hidup dan menjadi penentu keberhasilan 
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pembelajaran di jenjang selanjutnya (UNICEF & UNESCO, 2024). Namun, implementasi 
kebijakan ini menghadapi tantangan besar tentang bagaimana menjamin kualitas layanan 
Pendidikan anak usia dini yang merata di seluruh Indonesia ketika sebagian guru belum 
memenuhi kualifikasi akademik minimal. Data Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan tren 
yang memprihatinkan, dimana Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan anak usia dini 
mengalami penurunan dari 37,9% pada 2018 menjadi hanya 35,2% pada 2022. Hal ini 
mengindikasikan adanya krisis kepercayaan masyarakat terhadap kualitas layanan 
Pendidikan anak usia dini yang tersedia (Madiyan, 2024;Zohansah et al., 2025). 
 Untuk mengatasi permasalahan kualitas pendidik ini, kepala TK Mubarok Kota 
Salatiga menerapkan supervisi klinis pendidikan sebagai instrumen strategis. Supervisi klinis, 
sebagai pendekatan supervisi yang berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran melalui 
observasi langsung, analisis sistematis, dan umpan balik konstruktif, telah terbukti efektif 
dalam mengembangkan kompetensi profesional guru. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Ansori et al., 2016;Mena et al., 2016;Alam, 2022) yang menunjukkan bahwa 
pelaksanaan supervisi klinis secara terencana dan sistematis dapat meningkatkan kinerja guru 
dalam melaksanakan pembelajaran. Supervisi klinis berkontribusi signifikan dalam 
mengembangkan kompetensi pedagogis guru, meningkatkan kemampuan mereka dalam 
merespon perubahan, dan memperkuat hubungan profesional antara guru dan supervisor 
(Anwar et al., 2024). Namun, penelitian-penelitian tersebut masih menggunakan pendekatan 
supervisi yang cenderung seragam tanpa mempertimbangkan keunikan karakteristik, 
pengalaman, dan kebutuhan individual setiap guru. 
 Kajian literatur menunjukkan adanya kesenjangan signifikan dalam penelitian 
supervisi klinis di Indonesia. Pertama, mayoritas penelitian supervisi klinis masih 
menerapkan pendekatan yang seragam untuk semua guru, tanpa mengintegrasikan prinsip 
diferensiasi yang mempertimbangkan tingkat perkembangan profesional, karakteristik 
individual, dan kebutuhan spesifik setiap guru (Nafiah & Hartatik, 2017; Nurasiah, 2020; 
Sanglah, 2021). Kedua, penelitian tentang supervisi klinis di konteks Pendidikan anak usia dini 
masih sangat terbatas dibandingkan dengan penelitian di jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. Padahal, kompetensi pedagogis yang dibutuhkan guru Pendidikan anak usia dini 
memiliki kekhususan tersendiri yang berbeda dengan guru di jenjang lainnya, terutama dalam 
menghadapi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi. Ketiga, 
belum ada penelitian yang secara komprehensif mengkaji bagaimana supervisi klinis 
diferensiasi dapat memotivasi guru untuk meningkatkan kualifikasi akademik mereka secara 
berkelanjutan. 
 Supervisi klinis diferensiasi dipilih kepala TK Mubarok Kota Salatiga sebagai 
pendekatan inovatif yang mengintegrasikan prinsip-prinsip supervisi klinis dengan strategi 
diferensiasi berdasarkan karakteristik guru. Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2014) 
mengonseptualisasikan tiga pendekatan diferensiasi dalam supervisi: pendekatan direktif 
untuk guru yang memiliki tingkat abstraksi dan komitmen rendah, pendekatan kolaboratif 
untuk guru dengan tingkat abstraksi dan komitmen moderat, dan pendekatan non-direktif 
untuk guru yang memiliki tingkat abstraksi dan komitmen tinggi (Zuhriyah, 2010;Fitri, 2025). 
Pendekatan ini sejalan dengan paradigma pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum 
Merdeka yang menekankan pentingnya menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 
keberagaman karakteristik peserta didik. Dalam konteks supervisi, diferensiasi berarti 
supervisor harus mampu menyesuaikan strategi pembinaan dengan tingkat perkembangan 
profesional dan kebutuhan spesifik setiap guru. 
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 Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian komprehensif tentang implementasi 
supervise klinis diferensiasi di TK Mubarok Salatiga yang telah menunjukkan keberhasilan 
luar biasa dalam meningkatkan kualitas pendidik secara holistik. Data menunjukkan 
transformasi yang impresif: lima tahun yang lalu, dari enam pendidik yang bertugas, hanya 
tiga orang (50%) yang memiliki kualifikasi akademik S1 Pendidikan anak usia dini, dengan 
jumlah peserta didik sekitar 30 anak. Melalui implementasi supervisi klinis diferensiasi yang 
konsisten dan berkelanjutan, saat ini seluruh pendidik (100%) telah memiliki kualifikasi S1 
Pendidikan anak usia dini dan tersertifikasi (El-Fadhil et al., 2025).  
 Dampak dari peningkatan kualitas pendidik ini terlihat jelas dari meningkatnya 
kepercayaan masyarakat, yang dibuktikan dengan lonjakan jumlah peserta didik menjadi 73 
anak peningkatan sebesar 143% dalam lima tahun. Keberhasilan ini mengindikasikan bahwa 
supervisi klinis diferensiasi bukan hanya efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogis 
jangka pendek, tetapi juga mampu memotivasi guru untuk pengembangan profesional jangka 
panjang, termasuk peningkatan kualifikasi akademik. 
 Penelitian ini memiliki signifikansi teoretis dan praktis yang tinggi dalam konteks krisis 
kualitas guru Pendidikan anak usia dini di Indonesia. Secara teoretis, penelitian ini akan 
memberikan kontribusi pada pengembangan model supervisi klinis diferensiasi dengan 
mengintegrasi konsep Glickman dkk. (2014) dengan realitas tantangan pendidikan anak usia 
dini di Indonesia. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi model 
praktik baik di lembaga Pendidikan anak usia dini lain dalam merancang dan 
mengimplementasikan program supervisi yang efektif untuk meningkatkan kualitas guru. 
Mengingat hampir separuh dari 637.445 guru Pendidikan anak usia dini Indonesia belum 
memenuhi kualifikasi akademik minimal, model supervisi klinis diferensiasi yang terbukti 
berhasil di TK Mubarok Kota Salatiga dapat menjadi solusi strategis untuk mengatasi 
permasalahan kualitas guru Pendidikan anak usia dini secara nasional. 
 Berdasarkan fenomena gap antara kondisi ideal dan kondisi riil kualitas guru 
Pendidikan anak usia dini, serta kesenjangan dalam penelitian supervisi klinis yang belum 
mengintegrasikan pendekatan diferensiasi, perlu adanya penelitian yang mendalam untuk 
mengkaji praktik supervisi klinis diferensiasi di TK Mubarok Kota Salatiga, meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, bentuk-bentuk diferensiasi, dampak terhadap peningkatan 
kualitas pedagogis dan kualifikasi akademik, serta faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat keberhasilannya. Sehingga diharapkan dapat memberikan jawaban empiris dan 
solusi praktis terhadap permasalahan kualitas guru Pendidikan anak usia dini yang menjadi 
tantangan besar pendidikan Indonesia saat ini. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Mubarok Salatiga, Jawa Tengah yang telah berhasil 

mengimplementasikan supervisi klinis secara berkelanjutan dengan hasil yang signifikan, 
ditandai dengan peningkatan kualifikasi akademik seluruh pendidik dan peningkatan jumlah 
peserta didik dari 30 menjadi 73 anak dalam kurun waktu lima tahun. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus sehingga dapat mengeksplorasi 
dan menganalisis secara mendalam implementasi supervisi klinis diferensiasi di TK Mubarok 
Salatiga sebagai kasus spesifik yang memiliki keunikan dan keberhasilan dalam 
meningkatkan kualitas pedagogis pendidik. Pendekatan kualitatif sangat sesuai untuk 
memahami fenomena secara mendalam dalam konteks alamiahnya (Afriani et al., 2025). 
Subjek dan informan dalam penelitian ini dipilih secara purposif dengan kriteria yang telah 
ditetapkan, meliputi: (1) kepala sekolah TK Mubarok Salatiga sebagai supervisor utama; (2) 
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enam orang pendidik TK Mubarok Salatiga yang menjadi objek supervise; (3) Yayasan atau 
pengurus lembaga sebagai informan pendukung; (4) Orang tua siswa sebagai informan untuk 
mengetahui dampak peningkatan kualitas pendidik terhadap kepercayaan Masyarakat. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan model analisis interaktif dari Miles, 
Huberman, dan Saldana (2014: 31-33), yang meliputi tiga tahapan utama: kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kondensasi data merupakan proses memilih, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan mentransformasi data. Penyajian 
data dilakukan dalam bentuk teks naratif, matriks, bagan, atau diagram. Penarikan 
kesimpulan dilakukan berdasarkan data yang telah dikondensasi dan disajikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi supervisi klinis diferensiasi di TK 
Mubarok Salatiga memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi 
pedagogis guru, budaya sekolah, dan kepercayaan masyarakat. Dalam kurun waktu lima 
tahun terakhir, lembaga mengalami perkembangan pesat, hal ini ditandai dengan 
meningkatnya kualifikasi seluruh pendidik menjadi 100% S1 Pendidikan anak usia dini 
bersertifikasi dan pertumbuhan peserta didik sebesar 143%. Peningkatan ini tidak terlepas dari 
supervisi klinis yang direncanakan secara sistematis oleh kepala sekolah melalui penyusunan 
program tahunan yang memuat tujuan, sasaran, instrumen, serta jadwal supervisi. Identifikasi 
kebutuhan guru dilakukan melalui analisis data kualifikasi, observasi awal, dan dialog 
individual sehingga guru dapat dipetakan ke dalam tiga kategori perkembangan: pemula, 
berkembang, dan berpengalaman. Pemetaan ini sebagai dasar penerapan pendekatan 
supervisi diferensiasi (Direktif, kolaboratif, dan non-direktif) yang disesuaikan dengan tingkat 
kompetensi dan kebutuhan masing-masing guru. 
 Pelaksanaan supervisi mengikuti tahapan supervisi klinis, yaitu pertemuan awal, 
observasi pembelajaran, dan pertemuan balikan. Pada tahap pertemuan awal, kepala sekolah 
menciptakan suasana kondusif, membahas RPPH, dan menyepakati fokus observasi. 
Observasi dilakukan secara objektif dengan memperhatikan perbedaan kebutuhan guru: guru 
pemula difokuskan pada keterampilan teknis dan manajemen kelas, guru berkembang pada 
variasi metode dan diferensiasi kegiatan, sedangkan guru berpengalaman pada inovasi, 
inkuiri, dan respons terhadap keberagaman anak. Pertemuan balikan kemudian dilakukan 
dengan pendekatan diferensiasi: direktif untuk memberikan arahan konkret kepada guru 
pemula, kolaboratif untuk merumuskan solusi bersama guru berkembang, dan non-direktif 
untuk memfasilitasi refleksi mendalam guru berpengalaman. Pendekatan ini terbukti 
meningkatkan kenyamanan guru dalam proses supervisi dan memperkuat motivasi guru 
untuk terus berkembang. 
 Dampak supervisi klinis diferensiasi terlihat dari peningkatan kualitas perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran. Analisis observasi menunjukkan adanya peningkatan skor 
rata-rata pembelajaran dari 2.6 menjadi 3.5 pada akhir semester, dengan peningkatan terbesar 
pada pembelajaran berdiferensiasi dan kegiatan inti kelas. Guru juga menunjukkan 
kemampuan refleksi profesional yang lebih matang, yang tercermin dari catatan refleksi yang 
semakin analitis dan berbasis data. Selain itu, supervisi klinis turut mendorong peningkatan 
motivasi akademik guru sehingga seluruh pendidik berhasil mencapai kualifikasi S1 
Pendidikan anak usia dini dan beberapa guru berpengalaman berencana melanjutkan studi 
lanjutan. Peningkatan kualitas guru berdampak pada kepercayaan masyarakat, hal ini terlihat 
dari pertumbuhan jumlah peserta didik yang mayoritas berasal dari rekomendasi orang tua. 
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Dampak lain yang tidak kalah penting adalah terbentuknya budaya belajar guru di sekolah, 
ditandai dengan kolaborasi antarguru, keterbukaan terhadap umpan balik, dan semangat 
inovasi berkelanjutan. 
 Keberhasilan implementasi supervisi klinis diferensiasi didukung oleh komitmen 
kepala sekolah, dukungan yayasan, sikap terbuka guru, program supervisi yang terstruktur, 
serta iklim sekolah yang kondusif. Hambatan yang muncul seperti keterbatasan waktu, 
resistensi awal guru, kesenjangan kompetensi, dan keterbatasan sumber pelatihan yang 
berhasil diatasi melalui strategi seperti prioritisasi supervisi, peer mentoring, pemanfaatan 
sumber belajar online, dan penguatan dokumentasi digital. Secara keseluruhan, supervisi 
klinis diferensiasi terbukti menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pedagogis 
guru dan mutu layanan pendidikan di TK Mubarok Salatiga. 

Pembahasan 
 Dalam tahap perencanaan, kepala sekolah menyusun program supervisi tahunan yang 

memuat tujuan, sasaran, jadwal, serta instrumen yang digunakan. Proses ini diawali dengan 
pemetaan profil guru berdasarkan kualifikasi akademik, pengalaman mengajar, tantangan 
pembelajaran, serta hasil observasi awal. Pemetaan tersebut menghasilkan tiga kategori 
pendidik, yaitu guru pemula, guru berkembang, dan guru berpengalaman, yang masing-
masing memerlukan pendekatan supervisi berbeda agar pembinaan berjalan efektif dan sesuai 
kebutuhan mereka. 

 Pelaksanaan supervisi mengikuti tiga tahapan utama yang bersifat dialogis, yaitu pre-
conference, observasi pembelajaran, dan post-conference. Pada tahap pre-conference, kepala 
sekolah dan guru berdiskusi untuk menyepakati fokus supervisi serta meninjau rencana 
pembelajaran (RPPH). Tahap observasi dilakukan tanpa mengganggu jalannya kelas, dengan 
menggunakan instrumen objektif untuk memotret praktik pembelajaran secara faktual. 
Sementara itu, post-conference dilakukan untuk memberikan balikan yang konstruktif dan 
terarah. Sesuai prinsip diferensiasi, kepala sekolah menerapkan tiga pendekatan supervisi: 
pendekatan direktif bagi guru pemula agar mereka memiliki arahan konkret, pendekatan 
kolaboratif bagi guru berkembang untuk melatih kemampuan refleksi dan pemecahan 
masalah, serta pendekatan non-direktif untuk guru berpengalaman guna memberi ruang 
otonomi dan analisis mandiri. Diferensiasi ini membuat guru merasa dihargai dan 
diperlakukan sesuai dengan kapasitasnya, sehingga tercipta suasana supervisi yang nyaman 
dan produktif. 

 Penerapan supervisi klinis diferensiasi terbukti membawa dampak signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi pedagogis pendidik. Guru menunjukkan perkembangan dalam 
kemampuan menyusun RPPH yang lebih sistematis, menerapkan metode pembelajaran yang 
lebih variatif, mengaitkan kegiatan dengan tujuan pembelajaran, serta meningkatkan praktik 
pembelajaran berdiferensiasi sesuai kebutuhan anak. Observasi awal dan akhir semester 
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata hampir satu poin pada seluruh aspek 
pembelajaran. Di samping itu, kemampuan refleksi guru meningkat secara nyata; semula 
refleksi mereka cenderung berupa deskripsi kegiatan, namun setelah beberapa siklus 
supervisi, refleksi guru menjadi lebih analitis, kritis, dan berfokus pada perbaikan 
berkelanjutan. 

 Supervisi yang bersifat suportif juga berdampak pada meningkatnya motivasi 
akademik dan profesional pendidik. Guru yang awalnya belum memenuhi kualifikasi 
akademik kini berhasil menyelesaikan pendidikan S1 Pendidikan anak usia dini, sementara 
sebagian lainnya mulai mengikuti sertifikasi pendidik atau pelatihan profesional lainnya. 
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Kepala sekolah memberikan dorongan, pendampingan administratif, dan dukungan moral, 
sehingga guru merasa dihargai dan didukung dalam pengembangan karier. Di sisi lain, 
peningkatan kualitas pembelajaran berdampak langsung pada meningkatnya kepercayaan 
masyarakat. Dalam lima tahun terakhir, jumlah peserta didik bertambah secara signifikan dan 
mayoritas pendaftar merupakan hasil rekomendasi dari orang tua yang puas terhadap 
layanan pendidikan dan profesionalisme pendidik. 

 Supervisi klinis diferensiasi juga berhasil menciptakan budaya pembelajaran yang 
positif di lingkungan sekolah. Guru semakin terbuka terhadap masukan, bersedia berbagi 
praktik baik, dan mulai terlibat aktif dalam diskusi profesional. Budaya kolaboratif ini 
membentuk komunitas belajar yang kuat dan menjadikan supervisi sebagai proses pembinaan 
yang memotivasi, bukan sebagai pengawasan yang menegangkan. Meskipun 
implementasinya menghadapi beberapa hambatan seperti keterbatasan waktu, resistensi awal 
guru, dan kesenjangan kompetensi, hambatan tersebut dapat diatasi melalui strategi adaptif, 
seperti pemanfaatan peer mentoring, penyederhanaan tugas administratif, penggunaan 
sumber belajar digital, serta penguatan dokumentasi supervisi. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa supervisi klinis diferensiasi 
merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas pedagogis pendidik 
Pendidikan anak usia dini. Kombinasi antara struktur supervisi yang jelas, pendekatan yang 
fleksibel, serta suasana yang humanis menjadikan proses pembinaan lebih bermakna dan 
berdampak nyata pada kualitas pembelajaran. Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa 
pembinaan guru yang responsif terhadap kebutuhan individual dapat menjadi strategi yang 
kuat dalam meningkatkan mutu pendidikan pada satuan PAUD. 
 
KESIMPULAN 
 Temuan Mendasar: 1) Perencanaan supervisi klinis dilakukan secara sistematis dan 
kolaboratif, mencakup penyusunan program supervisi, pemetaan karakteristik pendidik, dan 
pemilihan pendekatan yang sesuai (direktif, kolaboratif, dan non-direktif). Identifikasi 
kebutuhan guru menjadi dasar utama diferensiasi supervisi; 2) Pelaksanaan supervisi klinis 
berlangsung melalui tahapan pre-conference, observasi, dan post-conference yang dilaksanakan 
secara konsisten. Kepala sekolah mampu menyesuaikan strategi umpan balik sesuai tingkat 
kompetensi guru sehingga proses pembinaan terasa suportif dan tidak mengancam; 3) 
Diferensiasi pendekatan supervisi terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogis. Guru pemula memperoleh arahan konkret, guru berkembang mendapatkan ruang 
diskusi, sementara guru berpengalaman difasilitasi untuk refleksi dan inovasi. Pendekatan 
yang fleksibel dan adaptif mempercepat perkembangan profesional guru; 4) Supervisi klinis 
diferensiasi berdampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran, terlihat dari peningkatan 
kualitas RPPH, pelaksanaan pembelajaran, kemampuan refleksi guru, serta implementasi 
pembelajaran berdiferensiasi. Dampak ini turut meningkatkan kepercayaan masyarakat, yang 
tercermin dari kenaikan jumlah peserta didik; 5) Keberhasilan supervisi didukung oleh 
beberapa faktor, yaitu komitmen kepala sekolah, dukungan yayasan, motivasi guru, program 
yang terstruktur, budaya belajar positif, dan instrumen supervisi yang jelas. Hambatan yang 
muncul dapat diatasi melalui strategi adaptif seperti prioritisasi waktu, sosialisasi berulang, 
peer mentoring, dan penguatan dokumentasi. 
 Implikasi: Penelitian ini memperkuat teori bahwa supervisi klinis diferensiasi 
merupakan pendekatan efektif dalam pembinaan guru, khususnya di Pendidikan anak usia 
dini. Temuan ini menambah literatur bahwa diferensiasi supervisi mampu mempercepat 
perkembangan profesional guru melalui pendekatan yang humanis dan adaptif. Hasil 
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penelitian memberikan model implementasi supervisi klinis diferensiasi yang dapat dijadikan 
rujukan bagi kepala sekolah Pendidikan anak usia dini lain dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Pendekatan berbasis kebutuhan guru dapat digunakan untuk meningkatkan 
efektivitas pembinaan dan membangun budaya belajar profesional di sekolah. TK Mubarok 
dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar penyusunan program pengembangan 
guru jangka panjang. Lembaga dapat memformalkan komunitas belajar sebagai bagian dari 
strategi peningkatan kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan. 
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